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Abstrak

Dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak memperkuat eksistensi Balai Pemasyarakatan dalam
proses peradilan. Balai Pemasyarakatan melaluj petugas pembimbing
pemasyarakatan tidak hanya menjadi instansi yang memberikan tugas untuk
melakukan penelitian kemasyarakatan berkaitan dengan anak yang terlibat dalam
perkara pidana sebagaimana yang pernah diatur dalam Undang-tndang
Pengadilan Anak. Tetapi melalui Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak
ini, BAPAS menjadi salah satu unsur penting dalam proses penyelesaian tindak
pidana yang dilakukan atau melibatkan anak. Dalam Undang-Undang Sistem
Peradilan Pidana Anak mengedepankan upaya untuk menghindarkan anak dari
proses peradilan (Diversi). Dengan menggunakan metodologi yuridis empiris,
penulis bermaksud akan menjawab permasalahan yang ada yaitu mengenai
bagaimanakah peran Balai Pemasyarakatan Kelas 1| Palembang dalam
menyelesaikan kasus secara diversi pada Sistem Peradilan Pidana Anak serta
apakah yang menjadi faktor penghambat Balai Pemasyarakatan Kelas |
Palembang dalam menyelesaikan kasus secara diversi pada Sistem Peradilan
Pidana Anak. Peran Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Palembang dalam
menyelesaikan kasus secara diversi pada Sistem Peradilan Pidana Anak telah
sesual Peraturan Perundang-Undang tentang Pemasyarakatan dan Sistem
Peradilan Pidana Anak, yaitu untuk membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan
khususnya dalam hal ini Klien Anak agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari
kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidananya, sehingga
dapat berperan aktif dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai
warga yang baik dan bertanggungjawab di lingkungan masyarakat, Faktor
penghambat Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Palembang dalam menyelesaikan
kasus secara diversi pada Sistem Peradilan Pidana Anak mulai dari regulasi yang
kaku dan kurang terakomodir dalam batasan kerja, kemudian minimnya personil
maupun kompetensi menjadi permasalahan internal Balai Pemasyaraktan Kelas |
Palembang. Sarana prasarana juga menjadi kendala, lalu kendala dari klien anak
itu sendiri terkadang menjadi permasalahan yang menghambat kerja Balai
Pemasyaraktan Kelas 1 Palembang mulai dari lokasi atau tempat tinggal anak
yang jauh sampai dengan kurang aktifnya keluarga anak. dan biaya yang
dibutuhkan baik dari pihak Balai Pemasyaraktan Kelas 1 Palembang maupun dari
pihak klien anak pemasyarakatan itu sendiri.
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BAB IV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
lakukan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain sebagai
berikut :

l. Peran Balai Pemasyarakatan Kelas | Palembang dalam menyelesaikan
kasus secara diversi pada Sistem Peradilan Pidana Anak telah sesuai
Peraturan  Perundang-Undang tentang Pemasyarakatan dan Sistem
Peradilan Pidana Anak, dalam undang-undang tersebut mengatur
mengenai Sistem Pemasyarakatan untuk membentuk Warga Binaan
Pemasyarakatan khususnya dalam hal ini Klien Anak agar menjadi
manusia seutuhnya, menyadari kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak
mengulangi tindak pidananya, sehingga dapat berperan aktif dalam
pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan
bertanggungjawab di lingkungan masyarakat.

Faktor penghambat Balai Pemasyarakatan. Kelas | Palembang dalam

b

menyelesaikan kasus secara diversi pada Sistem Peradilan Pidana Anak
mulai dari regulasi yang kaku dan kurang terakomodir dalam batasan
kerja dari Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Palembang, Balai
Pemasyarakatan Kelas 1 Palembang yang minim dalam hal personil

maupun kompetensi menjadi permasalahan internal Balai Pemasyaraktan
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Kelas | Palembang, sarana

prasarana menjadi kendala dalam
melaksana ‘
kan peran Balaj Pemasyarakatan Kelas | Palembang untuk

membimbij :
imbingan klien anak pemasyarakatan, Klien Anak itu sendiri

terkadang  menjadi permasalahan yang menghambat kerja  Balai

P

emasyarakatan Kelas 1 Palembang mulai dari lokasi atau tempat tinggal
anak yang jauh sampai dengan kurang aktifnya keluarga anak. dan biaya
yang dibutuhkan baik dari pihak Balai Pemasyarakatan Kelas |

Palembang maupun dari pihak klien anak pemasyarakatan itu sendiri.

B. Saran

Dari 2 (dua) kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 2

(dua) saran, antara lain sebagai berikut :
|.  Diharapkan agar Pembimbing Kemasyarakatan dalam melakukan
penelitian kemasyarakatan dan bimbingan terhadap anak tetap
menggutamakan kepentingan-kepetingan terbaik bagi anak dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai penegak hukum sesuai
dengan Undang-Undang yang berlaku. Tidak banyak masyarakat yang
mengetahui peran maupun fungsi dari Bapas, maka perlu adanya

sosialisasi atau keterbukaan informasi kinerja Bapas untuk masyarakat

luas.

Perlu adanya sarana dan prasarana untuk membimbingan klien anak
pemasyarakatan dalam hal mengembangkan keterampilan untuk masa

depannya kelak.
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